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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Sekolah 

Kata sekolah berasal dari bahasa latin yaitu:skhole, scola, scolae atau skhola 

yang memiliki arti: waktu luang atau waktu senggang bagi anak-anak di tengah-

tengah kegiatan utama mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk 

menikmati masa anak-anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah 

mempelajari cara berhitunga, cara membaca huruf dan mengenal tentang moral 

(budi pekerti) dan estetika (seni). 

Dalam scola ini, anak-anak biasa didampingi oleh orang-orang yang ahli 

dan mengerti tentang psikologi anak, sehingga anak-anak ini mendapatkan 

kesempatan yang besar dalam menciptakan sendiri dunianya melalui berbagai 

macam pelajaran. Namun saat ini kata sekolah telah berubah arti menjadi suatu 

bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 

memberi pelajaran.  

Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal. Dalam sistem 

ini, siswa dibina di sebuah gedung yang dinamakan sekolah. Nama-nama untuk 

sekolah-sekolah ini bervariasi menurut negara, tetapi umumnya termasuk sekolah 

dasar untuk anak-anak muda dan sekolah menengah untuk remaja. 
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